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Kepulauan Sangihe

Wilayah kepulauan Sangihe berada di provinsi Se¢awtara yang terdiri dari
pulau Sangir Besar dengan ibukotanya TahuBahulunya kepulauan Sangihe menjadi
wilayah yang tidak terpisahkan dengan kepulauaauthaldi timur laut yang terdiri dari
pulau Karakelong, pulau Salibabu, pulau Kaburugmgau Mianga§ dan kepulauan
Sitaro di selatan terdiri dari pulau Siau, pulaghidandang, pulau Ruang, dan pulau
Biaro, yang dipersatukan dengan nama kabupatenitfahglaud. Saat ini telah terjadi
pemekaran wilayah yang menjadikan Kepulauan Sangi@ripakan sebuah kabupaten
tersendiri, bersama kabupaten Kepulauan Talaud kdupaten Kepulauan Sitaro.

Menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia, luas kapah Sangihe adalah 2.263,95
km persegi, yang terletak antara 128,5ampai 127,12 bujur timur dan 2,3 lintang
sampai 5,2 lintang utara. Secara geografis, kepulauan SargiHeatasan di sebelah utara
dengan pulau Mindanao dan perairan laut Filipinagethelah selatan dengan selat Talisei
dan kabupaten Minahasa, di sebelah barat dengarSldawesi, dan di sebelah timur
dengan samudera Pasifik.

Kepulauan Sangihe merupakan daerah vulkanik kdvereda pada jalur sabuk api
Circum-Pacificyang membentang dari selatan di kepulauan Sundd keeutara melalui
Sulawesi, Filipina, Jepang dan melingkar hingg&keka. Menurut laporan vulkanologi
pada tahun 1922 bahwa sejauh 75 mil di sebelal lbatadari pulau Sangir Besar terdapat
rangkaian pegunungan api Mahengetang di dasarylang puncak-puncaknya muncul di
daratan seperti gunung Awu di pulau Sangir Besarugg Karangetang di pulau Siau, dan
gunung Ruang di pulau Taghulandang, yang semuamghnetap aktif sebagai gunung

berapi yang berstatus siabja.

! Ketua Tim Penelitan Hibah Kompetensi DP2M Diksihun 2010 dengan judul kegiatan:
“Penyusunan Bahan Ajar Musik Nusantara BerbasidiMitural dan Etnisitas Pribumi”.

> Tahuna sebagai ibukota kepulauan Sangihe juge ldidebut Taruna, nama yang diabadikan
dalam salah satu syair dari pujangga asal Sangginei=ngelbert Tatengkeng yang berju@datis Taruna

¥  Pulau Miangas merupakan wilayah RI palingaitamng berbatasan langsung dengan Filipina.

4 Armando CortesddThe Suma Oriental of Tomé Pirgs222, yang mengutip Abendanon dan
Rodrigues bahwa di timur laut semenanjung CelebleénsManado juga terdapat banyak pulau yang lautny
memiliki arus kuat, sehingga istilaPelebeidentik dengan Tanjung Arus. Menurut BarboSalebeadalah
istilah Spanyol, yang oleh Portugis menj@giebeskarena merujuk pada banyaknya pulau.



Penduduk Sangihe juga dikenal dengan sebutan &angir oleh kelompok etnik
di Sulawesi Utara. Secara etimologis istilah Samdibrasal dari katsangi yang berarti
tangis, yang kemudian memperoleh imbuhan sepstinangi (menangis), sasangi
(tangisan) mahunsangi (bertangisan), sebagai ungkapan ekspresi kesedihan atau
kegembiraan. Menurut catatan etnografi, Kd#angihedapat dipilah dari dua kata secara
harfiah yaitu:sangidari katasangiangyang berarti Putri Kahyangaihe berarti emas.
Catatan etnografi lainnya yang banyak digunakan saamengatakan bahwa Sangihe
adalah bagian dari wilayah Nusa Utara, termasulaiimnya Talaud dan Sitato.

Pulau Sangir Besar dalam kabupaten Kepulauan Isamgembujur dari utara ke
selatan, memiliki pantai timur yang menghadap kenwstera Pasifik dengan kota
pelabuhan Tabukan dan Manalu, sedangkan di paatat lyang menghadap ke laut
Sulawesi terdapat ibukota Tahuna, dan kota pelabUamako, Manganitu, dan Dagho.

Tradis Métagonggong

Tradisi métagonggongadalah tradisi memainkan waditeeyonggongyaitu sejenis
kendang tradisional Sangihe yang nirnada, dalamsifidasi single headed
membranophone yang cara memainkannya ditabuh dgmg#angan’. Secara organologis
tagonggongberbentuk jam pasir yang diameternya mengeruddrs@k 75% ke bawah
dan kembali membesar 25% pada ujungnya. Selaputbra@myang digunakan pada
tagonggongadalah kulit kambing muda betina, yang telah dilgkan atau diasapi
sebelum dipasang pada bagian a&gonggong Badantagonggongdibuat dari kayu
pilihan yang tahan pelapukan seperti kdingua atau kayu nangka, berbentuk guci
berongga yang berfungsi sebagai ruang resonansapuemembran itu kemudian
dikencangkan dengan menggunaksess, atau cincin rotan yang melingkar. Bila selaput
itu menjadi kendur, dapat dikencangkan kembali dergpji yang diletakkan di atata<,

lalu dipalu secara menyeluruh dalam lingkaran. Raga digunakan sebagai cara untuk

® Alffian Walukow yang mengutip pernyataan Stetlan Aebersold dalaBangirees-Nederlands
woordenboek met Nederlands-Sangirees registefain mengutip pendapat Iverdixon Tinungki bahwa
ekspedisi Laksamana Cheng Ho menyebut Sangihe weistiah Shaosan. Selain itu juga mengutip
Mohammad Yamin bahwa pulau Sangihe merupakan d&ekalasaan Kesultanan Ternate sebelum jatuh ke
tangan VOC tahun 1677, p.12.

® Menurut Johanis Saul, dosen Seni Rupa FBS-UNIdcana provinsi Nusa Utara yang terdiri
dari kabupaten Sangihe, Talaud, dan Sitaro, yanmisadkan diri dari provinsi Sulawesi Utara telah
diproses oleh Gubernur Sulut melalui sebuah papéraiapan sebagtisk-force

" Diagram Group,Musical Instrument of the Worldentang klasifikasi menurut sistem yang
ditemukan oleh Eric von Hornbostel dan Curt Saesun 1914 yang menggolongkan waditra menurut
sumber bunyi dan cara memainkannya. Menurut eopgdiatagonggongmasuk dalam kelompok waditra
Oceania sebagaiaisteddrum, yang dapat dimainkan dalam berbagai posisi.



menyetem tagonggong Ukuran badantagonggong tidak ditetapkan secara baku,
melainkan tergantung dari besarnya batang kayu gieyumnakan, selain menurut kehendak
dari pengrajinnya atau pemesannya.

Waditra tagonggongdimainkan dengan disandangkan pada bahu pemainilsamb
berdiri, berjalan, atau diletakkan di atas pangkp@main sambil duduk di kursi dan tidak
lazim pemainnya duduk bersila di lantai. Alat untaknggantungkatagonggongerbuat
dari tali yang diikatkan pada lubang kecil di bag@tas dan bagian yang mengerucut.
Ketika tagonggongdimainkan untuk mengiringi prosesi adat, makantemia ditabuh
dengan jari tangan pada bagian tepi agar menimbddkayi yang mengandung sonoritas.
Pemaintagonggongtidak menabuh pada bagian tengah untuk menghirstdreknya

selaput membran atau berlubang.

Umbug Kaléngghihang dari Manganitu yang tengah menabuh
tagonggongli sanggar miliknya di desa Manumpitaeng
(photo: Eddy Borang)

Waditra tagonggongdapat dimainkan oleh seorang pemain yang merangkap
sebagai vokalis sambil melakukan resitasi yangbdisewsambo Hal ini menandakan
bahwa pemaitagonggondoukanlah sekedar seorang perkusionis, melainkangagrang
pendendang yang mampu mengekspresikan dirinya unmeladhasa verbal, yang
dituangkan dalam sebuah seni resitasi dengan alodmyang monoton dan syair yang
mengandung mantfa. Terdapat dugaan bahwgagonggong dibuat seiring dengan

berdirinya kerajaan di kepulauan Sangihe yang pertpada sekitar abad keempatbelas

8 Menurut Riedel Sipir, tokoh budayawan Sangitegonggongdapat pula ditabuh menggunakan
stick bambu, yang menandakan kuatnya pengaruh alitagk Ocenia yang multidimensional pada
masyarakat Sangihe, yang mencakup dimensi visumagréi kinestetik, dan dimensi sonorik.



bernama Kedatuan Tampunganglawo. Waditrgonggongberfungsi sebagai pengiring

berbagai kegiatan atau upacara: {@ilude Taun Buhu,upacara adat Sangihe untuk
menyambut datangnya Tahun Baru Masehi; (2) upguamaikahan; (3) perkabungan dan
pemakaman; (4) ibadah keagamaan; (5) peresmiarhrbara; (6) peluncuran perahu; (7)
penyambutan tamu; (8) acara menanam padi; (9) peskn; (10) lomba perahu hias; dan
(11) mengiringi tari-tarian.

Tradisi Mébawalasé M ésamperé

Tradisi métagonggongidentik dengan memainkan waditra yang digunakdanada
permainan gendangelain dijadikan sebagai pengiring kegiamafsamboberupa resitasi
dalam upacara adat. Seni resitasi ini kemudian epgiblang menjadikantari, atau
bernyanyi sebagai akibat pengaruh budaya Belandgeses akulturasi dengan budaya
lokal, sehingga menjadi diakroni sejarah lahirnygsdnianmebawalase kantari.Bagi
masyarakat kepulauan Sangihe, berpantun merupakadisit yang unik melalui
kemampuan menghafal sebanyak mungkin repertoaumpamtuk digunakan dalam acara
meébawalase kantari dalam berpantun secara berbalas-balasan antarodung atau
kelompok. Kemampuan menghafal pantun, mantera,tsggung(sindiran dalam bentuk
tekateki) pada masyarakat kepulauan Sangihe deajas&cara turun temurun. Masyarakat
kepulauan Sangihe dalam berpuisi umumnya berbgrdgrdakapan yang memiliki pantun
tinggungsebagai sastera lisan yang paling tua usianya.

Perjalanan sejarah seni tradisi masyarakat kepul&engihe ditandai dengan
konstelasi politik melalui kontrak perjanjian amgsemerintah kolonial Hindia Belanda
dengan para Raja di kepulauan Sangihe pada abathgadbelas, yang berbunyi antara
lain bahwa semua bentuk adat tradisi Sangihe yargjfat paganisme harus dimusnahkan.
Namun ternyata perjanjian itu tidak menghapus jd@a semangat masyarakat Sangihe
untuk tetap menjaga, mendukung, dan melestarikaintrsalisi yang diwariskan oleh para
leluhur. Dalam perjalanan sejarahnya telah tetp@dbagai akulturasi antara budaya Barat
yang dibawa oleh bangsa Portugis, Spanyol, damBaldengan budaya lokal kepulauan
Sangihe, sejalan dengan diterimanya ajaran Krisbéh masyarakat Sangihe. Melalui
upaya misionaris Belanda sejak abad kesembilanhetmhbsi menyanyi berbalas-balasan
sepertisasambo, kakalantalankakumbaeéd oleh parazendelinglambat laun dialihkan

°® Kepulauan Sangihe kaya akan berbagai tarian aserti tariGundeyang dibawakan kaum
wanita dan digelar untuk menyambut kedatangan t@agung, tariMésalai yang dibawakan kaum pria, tari
Upag, tari Bengko tari Mésahune tari Alabadiri, dan tariRansang Sahab



materi syair dan lagunya dengan mengambil lagujgeredalam bentukMazmur dan
Tahlil, sebagai sarana untuk ibadah liturgi. Akulturasi telah memperkaya khazanah
kebudayaan dan perbendaharaan lagu masyarakdakapbangihe.

Selanjutnya kegiatan bernyanyi berbalas-balasaajikh® dalam resitastambo
diiringi oleh tagonggong Sambil melantunkasambopenyanyinya juga harus menabuh
tagonggongsesuai irama yang diinginkan. Ada tiga unsur pentlalamnebawalag
samboyaitu: (1) métagonggong;(2) mesambo (3) mebawalag. Inti dari kesenian ini
adalahme¢bawalag. Setiap lawarsamboharus mampu menjawab atau membalas syair
yang diresitasikan, atau bila tidak mampu menjadialyatakan kalah. Pada masa lalu,
setiap sambo yang dilantunkan memiliki mantera dan kekuatan imagang dapat
mempengaruhi orang. Bentuk lagamboterdiri dari: (1) lagung Balang (2) lagung
Sonda (3) lagung Sasahola4) lagung Duruhangdan (5)lagung Bawine

Sejak masuknya pengaruh Barat, kesem&bawalag melahirkan bentuk baru
yaitu saling berbalas lagu atavbawalag kantari Lagu-lagu yang dinyanyikan mendapat
sentuhan diatonik. Pada awalnya, keseniabawalag kantari digelar sebagai
pertunjukan rakyat yang meramaikan acara hajatampikahan dan bahkan acara
perkabungan. Prosescbawalag kantari dilaksanakan dalam suatu acara dipimpin oleh
seseorang yang berdiri sambil menyanyikan sebuphylang dihafalnya, lalu diikuti oleh
para peserta yang hadir. Pemimpin itu bernyanyibdaberkeliling menunjuk satu demi
satu mereka yang hadir di situ. Ketika lagu seldsganyikan dan orang yang tertunjuk
bersamaan dengan berakhirnya lagu dinyatakan sgiEmganpin baru, yang harus berdiri
untuk menggantikannya dan membalasnya dengan mgkgariagu lainnya yang cocok.
Aktivitas ini dilakukan terus menerus yang menghkasi para pemimpin baru secara
bergantian menyanyikan lagu, sehingga acapakalaasaberlangsung sepanjang malam.
Menurut catatan etnografis, perbendaharaan lagyatrgkangihe mencapai ratusan lagu,
tidak termasuk lagu yang dinyanyikan dalam ibadaaglamaan. Acara ini meski
bernafaskan lomba untuk menunjukkan kemampuan wigan menghafalkan lagu yang
dinyanyikan, juga merupakan bentuk keakraban sesadyarakat Sangihe. Tradisi ini
kemudian dikenal sebagai kesenl@tunjuk

Keseniannmeébawalag kantari mengalami proses akulturasi melalui misionaris
Belanda di kepulauan Sangihe. Mereka memperkenatkem bernyanyi dalam paduan
suara gereja yang disebzdingvereeningingdari katazang dalam bahasa Belanda yang

berarti nyanyian. Terjadinya interaksi budaya antaasyarakat kepulauan Sangihe dengan



musik diatonik Barat mencapai puncaknya ketika £Bteller menawarkan diri menjadi
pelatih paduan suara gereja. Lambat laun bentukgmaduara ini terinkulturasi dengan
keseniarbatunjuk

Istilah kantari yang berasal dari bahasa Itati@antare kemudian berubah menjadi
sampe# berasal dari bahasa Belandangsfeeryang artinya bernyanyi bersama dalam
suasana tertentu. Dalam perkembangan selanjutrtyah isampeé digunakanuntuk
menggantikanbatunjuk dalam kegiatanmébawalag kantari Masyarakat Kepulauan
Sangihe menyebutnyawsampe# dengan imbuhan yang berarti melakuksampe¢.
Unsur utamamesampe# adalah musik vokal yang kemudian juga berkembangjade
kegiatan bernyanyi berbalas-balasan dalam smatching choirdengan berbagaisplay
yang dinamakanmebawalag mesampee.

Setelah masa kemerdekaan, kesemédbawalag mesampeé ditetapkan sebagai
salah satu identitas budaya Sangihe sebagai kegapakarasehan Daerah Sangihe di
Tahuna tahun 1981 yang diprakarsai oleh Bupati iBanfglaud Jan Mende. Sejak itu,
mebawalag mesampeé diresmikan sebagai ajang lomba untuk melestarilesethian itu
kepada generasi muda. Kegiatan lomtgbawalag mesampe# kemudian menyebar ke
Manado yang digelar di kampung Tuna, pada tahury.18Zn di perkampungan umat
Muslim pada tahun 1978. Sejak itu kesenmagbawalag mesampeé didukung oleh
seluruh masyarakat Sangihe secara lintas agamainHalga mendorong masyarakat
Sangihe yang berada di Manado untuk aktif menssagkan keseniamebawalag
mesampeé di kalangan gereja dan masyarakat luas. Pada 1db@ki992 Sarasehan se-
Provinsi Sulawesi Utara digelar oleh Taman Budayan&tlo, menghasilkan berbagai
tatacara dan aturan dalam menggelar loméizawalag mesampeé.

Istilah mébawalag disepakati untuk digunakan berdasarkan pertimbathgdmva
itu merupakan tradisi lisan seni vokal masyarakatgthe dalam bentuk berbalas-balasan
antara individu atau kelompok. Tradisi lisawbawalis’ itu dituangkan dalam berbagai
kegiatan sepertinesambo, rkalumpang, @kumbaed, mepapantung, rtatinggung dan
daleng uweraPenyajiarkakumbaed dilakukan dalam bentuk nyanyian solo oleh seorang
ampuang atau pemimpin ritual, kemudian diikuti atau difam oleh seluruh peserta
upacara dalam bentuk nyanyian bersama secara umBsotuk penyajian tradisional ini
tidak berbeda dengan bentuk penyajfibawalag mesampe# saat ini, di mana peranan
ampuangdigantikan olehpangahayang berfungsi sebagai pemimpin kelompok dalam

mengangkat suara yang diikuti anggota kelompokAgapun bentuk nyanyiannya tidak



lagi unisono melainkan diimprovisasi dalam tiga-ampuara seperti layaknya paduan
suara. Pengaruh itu berasal dari eksistensi ib&detiani berupaMazmur dan Tahljl
untuk kepentingan liturgi maupun sosial kemasyaeakayang telah meletakkan dasar bagi
musikalitas gandab{-musicality masyarakat kepulauan Sangihe, sebagai penggabunga
antara keunikan talenta tradisi lokal dengan mdark Barat.

Kesenian mebawalag mesampeé tetap digelar hingga saat ini di kalangan
masyarakat kepulauan Sangihe. Kesepakatan yangadicadalah bahwa kesenian
mebawalag mesampeg yang dipimpin oleh seorangangaha diresmikan menjadi
identitas kesenian masyarakat kepulauan Sangihlnmgpek mebawalag mesampeé
terbagi atas tiga kelompok, yaitu: (1) kelompok paman; (2) kelompok pria; (3)
kelompok wanita. Untuk kelompok campuran berdasaktderia umur terbagi pula atas:
(1) kelompok anak-anak setingkat SD; (2) kelompakaja setingkat SMP; (3) kelompok
pemuda/dewasa.

| s

Group PKK kecamatan Tamako Pananaru dipinpgingahayang tampil
dalam Lombavebawalag Mesampe# Ibu-ibu di pendopo kabupaten
Kepulauan Sangihe di Tahuna, 30 Oktober 2010
(photo: Victor Ganap)

Keseniannebawalag mesampeé tidak hanya digelar oleh masyarakat Sangihe
saja, melainkan juga oleh masyarakat di selurululeeian Nusa Utara. Tiap wilayah
memiliki dialek dan bahasanya tersendiri yang galberbeda, namun perbedaan itu
dianggap sebagai kekayaan budaya kepulauan Nusa Diaepakati pula bahwa kesenian
meébawalag mesampe# merupakan media interaksi komunikatif antar madgaréusa

Utara yang bersifat dialog kompetitif dalam bernyamialog nebawalag mesampe#



merupakan media pengungkapan jiwa, pengekspresidirijkomunitas masyarakat Nusa
Utara yang di dalamnya mengandung nilai-nilai luyamg universal, yaitu: (1) nilai religi;
(2) nilai kebenaran; (3) nilai etika; (4) nilai nadyr (5) nilai historis; (6) nilai kebangsaan;
(7) nilai edukatif; (8) nilai adat istiadat; (9)lai estetika; dan (10) nilai komunikatif.
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka tiap kelokngang tampil dalam lomba kesenian
mébawalasé mésampenérus menyajikan empat tema lagu, yaitu: (1) teregRs; (2)
tema Sosial; (3) tema Kebangsaan; (4) tema Kedaerah

Syarat untuk mengikuti kegiatanebawalag mesampe# secara kompetitif bagi
tiap kelompok adalah: (1) kemampuan mereka dalamilike perbendaharaan lagu yang
tidak terhitung jumlahnya; (2) kemampuan untuk nagadisis dan memberikan
interpretasi terhadap isi pesan yang terkandungndasuatu lagu; (3) kemampuan
mengikuti dan mentaati kaidah penyajian yang hadigatuhi; (4) kemampuan
menciptakan lagu dalam bahasa Indonesia maupusddaaraf’

Jenis lagu yang bertemakan Religius ini terkanchilag ketagwaan kepada Tuhan
Pencipta Alam Semesta tempat manusia mengganturggtaruh aspek kehidupan. Isi
syair lagu merupakan ungkapan hubungan manusieadenghan, yang terdiri dari sub-
tema tentang: (1) pujian kepada Tuhan dalam bepémgucapan syukur; (2) kerinduan
manusia kepada Tuhan; (3) ajaran Jesus yang beeswab Alkitab; (4) penginjilan; (5)
pergumulan hidup berupa doa ratapan; (6) kasih setingtua sebagai karunia Tuhan.

Jenis lagu bertema Sosial ini syair lagunya metgiag nilai kebersamaan,
kegotong-royongan, yang mengatur hubungan antamsesnanusia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Temaisotabagi dalam sub tema: (1) lagu
pertemuan yang isinya terdiri dari pertemuan guatemuan meminang gadis atiléng
uweérg pertemuan perayaan; (2) lagu perpisahan; (3) yagg menggambarkan budi baik
seseorang termasuk kenangan kepada orangtua; t@také&an pada seseorang, atau
kelompok individu, termasuk kasih sayang orangkeada anak, anak kepada orang tua,
kasih sayang kepada sesama, kepada teman dants&kpbhda orang dewasa yang saling
bercinta, kehidupan dan problema rumah tangga datemgejar kebahagiaan dengan

motto: Somakld kai Kehage.

19 Maurits Berhandus, et al. yang mencatat hasilig&nyang digelar Dinas Diknas Kabupaten
Kepulauan Sangihe pada 23-24 Agustus 2006 bekergadangan Taman Budaya Manado, Seksi Pembinaan
Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Utara yarepetapkan berbagai aturan dan kriteria penilaidanda
lombamebawalag mesampeg yang menjadi pedoman bagi penyelenggaraan larébawalag mésampeé
selanjutnya, termasuk lomba yang digelar di Tatpada 30 Oktober 2010 dalam rangka Sumpah Pemuda.



Jenis lagu bertema Kebangsaan syairnya mengandieigpersatuan bangsa,
kepahlawanan, semangat perjuangan, ketahanan alkssemangat pembangunan, dan
nilai historis, dengan sub tema: (1) lagu himngagu dan rasa bangga terhadap bangsa
dan negara; (2) riwayat perjuangan dan kepahlawsserara lokal, nasional, dan
internasional; (3) ketahanan nasional;, dan (4) @embnan nasional. Lagu bertema
kebangsaan ini juga pada umumnya diciptakan sesygiiinya®*

Jenis lagu bertema Kedaerahan merupakan satuyaajems lagu yang syairnya
dinyanyikan dalam bahasa Sangihe sebagai mediaupgkgpan ekspresi. Makna syair
merupakan suatu pesan yang hanya dapat diungkapé&katui lagu yang bermakna dan
bernilai sastra tinggi, yaitu bahasasaharabahasaasaliliatau bahasa pelaut, dan bahasa
adat yang tidak boleh menggunakan kosakata bahasgih® sehari-hari. Dalam tema
sastra daerah terkandung nilai ketagwaan, keulé&&tangguhan, serta nilai peradaban
masyarakat kepulauan Sangihe, yang dilandasi keoeamiperpikir, rasa, cipta, dan karsa
dalam eksistensinya sebagai manusia, dan dalamnbaboya dengan Sang Pencipta,
dengan sesama, dan dengan alam semesta. Syaimgaifdstasikan dalam ungkapan
rangkaian kata-kata dan tata bahasa yang indah.

Berakhirnyamebawalag mesampeé ditandai dengan tidak ada lagi kelompok
yang mampu membalas lagu terakhir. Pada masakefliatanmébawalasé mésamperé
dapat berlangsung hingga 48 jam secara terus ngenkial ini dapat terjadi apabila
kelompok yang ikut dalanmebawalag mesampeé memiliki segudang repertoar lagu,
dengan penampilan yang penuh daya tarik. Bahkaabilapsuatu kelompok kehabisan
lagu, seorangpangahadapat terjun langsung menyelamatkan kelompokngmestara
kegiatanmebawalag mesampeé dapatterus berlangsung.

Meski mébawalag mesampeé banyak menggunakan lagu gerejwkesenian ini
telah menjadi budaya seluruh komponen masyarakat kepul8aagihe. Hal ini terlihat
dari banyaknya umat Muslim yang ikut berpartisipgldam kegiatan ini. Sejak tahun 1980
berbagai kegiatanmebawalag meésampe# yang tadinya tampil berdasarkaart by
destination telah mengalami perubahan dengan munculnya kelkrnang menampilkan

prinsip art by acculturationsambil mengemaswbawalag mesampeé dalam bentuk

11 Ketetapan lombancbawalag mésampeé yang memasukkan jenis lagu bertema Kebangsaan
memiliki arti penting mengingat masyarakat keputa8angihe berada di daerah perbatasan dengamé&ilipi

12 Maurits Berhandus, et al. berupa lagu gereja yaergumber dari Barat dan terdapat dalam
berbagaiZangboekpada masa Hindia Belanda, seperti yang ditulis dtétan de Heer dan van Christelijke,
sebelum bukiDoea Sahabat Lamaleh Tupamahu, dan bukvafiri Perak sertaMazmur dan Tahliyang
teksnya diterjemahkan oleh Steller, MakawimbangnBa Polohindang, Jacobus, Elias, dan Mlangeng.
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kitschseni wisatd? dan memperkenalkannya secara lebih luas sebagalseepresentasi
seni budaya masyarakat kepulauan Nusa Ufara.

Postlude

Masyarakat kepulauan Sangihe terutama kaum prié@yprofesi dalam dunia
bahari sebagai pelaut, yang mana mereka merupakdmoda dan mualim pelayaran yang
terampil dalam ilmu navigasi untuk mengemudikanakapSedangkan kaum wanita lebih
banyak meluangkan waktu mereka untuk membuat karajsulamarkrawang Namun
fenomena yang paradoksal sejak dulu melekat padgarakat Sangihe, sehingga meski
penduduknya dapat dikatakan homogen, mereka tdrdeslah dalam berbagai kerajaan
kecil, yang mengundang hegemoni dari luar untuk caewpuri urusan setempat.
Demikian pula meski penduduk Sangihe terkenal ssbaglaut yang handal dan
berpengalaman, kerajaan-kerajaan kecil di Sangitheék tberhasil membentuk suatu
kekuatan maritim, karena penduduk yang terbatasajumga harus terbagi dalam sekian
banyak kerajaan yang saling bersaintfaRaradoksal lainnya terlihat dari kemampuan
musikal masyarakat Sangihe dalam lomtedawalag meésampeg, yang mana salah satu
persyaratan adalah mencipta dan menyanyikan lagyg Jeertemakan Kebangsaan.
Semangat dan rasa kebangsaan yang tinggi ditumubdedn masyarakat Sangihe melalui
banyaknya lagu ciptaan mereka yang bertemakangmggn dan kepahlawanan, meski
secara geografis letak kepulauan Sangihe beradgudg paling utara Indonesia, yang
relatif jauh dari pusat kekuasaan di Jak&ttaudah saatnya bahwa perbendaharaan lagu
yang dilombakan dalanmebawalag mesampeé ditranskripsikan menjadi sebuah
kumpulan kekayaan lagu-lagu daerah Sangihe, sebaglikasi akan keunggulan

musikalitas Ocenia yang dimiliki seluruh masyaraéegiulauan Nusa Utara.

13 R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan dan Pariwi&RalSI, yang mengutip pendapat J. Maquet
dalam Graburn, bahwa seni sebagai produk estepiitdiikategorikan dalam kelompok produk seni untuk
masyarakatnya sendiri, dan produk seni untuk makghfuas, p.82.

4 penghargaan kepada Bupati Kepulauan Sangihe WingiSalindeho dan Ibu Salindeho sebagai
Ketua DPRD-Sulut dan Ketua Tim Penggerak PKK Kabemp&epulauan Sangihe atas bantuannya.

5 Keterlibatan masyarakat Sangihe dalam profesiakiéinan dapat terlihat dari sosok seorang
pelaut Katiandagho yang pernah menjabat DirekturtNREsosok Tinungki yang pernah menjabat Direktur
Akademi Pelayaran, selain sosok Makaluas dan Mahmdebagai nakhoda kapal-kapal milik KPM.

16 Kerajaan kecil di kepulauan Sangihe terdiri dérj:kerajaan Kendah (2) kerajaan Tabukan; (3)
kerajaan Tahuna; (4) kerajaan Manganitu; (5) kearaj&iau; (6) kerajaan Taghulandang, dengan total
penduduk Sangihe semasa Hindia Belanda menuruiséataun 1880-1881 sebanyak 45.000 jiwa.

17 Adrian B. LapianQrang Laut, Bajak Laut, Raja Lautomunitas Bambu, Jakarta, pp. 180-181.

8 Victor Ganap, “Konsep Multikultural dan Etnisit@&ribumi dalam Penelitian Seni”, Jurnal
Humanioravol.24 no.2, FIB-UGM, Yogyakarta, p.163, yang meas@n kesetiaan masyarakat Sangihe
terhadap NKRI saat terjadi pemberontakan gerakaarats PERMESTA di Sulawesi Utara tahun 1957.
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Glosarium

batunjuk =bernyanyi sambil berkeliling menghitung penonton
mebawalag = bernyanyi secara berbalas-balasan
mekalumpang= bernyanyi sambil bekerja bergotong-royong
meékumbaed = bernyanyi menuji Tuhan Penguasa Langit
meépapantung =bernyanyi dalam bentuk pantun

mésambo = bernyanyi dalam gaya resitasi

mésamperé = bernyanyi berkelompok sambil berbaris
metatinggung =bernyanyi dengan syair bersifat teka-teki

pangaha = pemimpin kelompok penyanyi

sasahara = bahasa kesusasteraan

tulude = upacara adat untuk merayakan Tahun Baru
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